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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memahami resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis. Quarter life crisis merupakan perasaan yang muncul saat individu mencapai usia pertengahan 20-an tahun, dimana ada perasaan takut terhadap kelanjutan hidup di masa depan, termasuk urusan relasi, kehidupan sosial, dan karier. Individu yang mengalami tekanan pada masa quarter life crisis harus mempunyai kemampuan untuk bertahan dan berkembang secara positif, kemampuan ini disebut dengan resiliensi. Resiliensi merupakan gambaran terkait kemampuan individu dalam merespon trauma yang dialami melalui cara-cara yang sehat dan produktif. Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi partisipan yaitu dengan meregulasi emosi dan mengendalikan impuls melalui pendekatan religiusitas, menarik napas, menuliskan refleksi pikiran, melakukan hal yang disenangi, menyakinkan diri, dan berada di lingkungan yang positif. Partisipan juga berusaha mewujudkan masa depan yang baik, berusaha membantu orang lain yang membutuhkan bantuan terutama bagi yang memiliki permasalahan yang hampir sama dengan cara memahami perasaan dan membaca tanda-tanda psikologis dan emosional orang lain, dan bangkit dari keterpurukan dengan mengambil nilai yang positif dari kehidupan setelah kemalangan terjadi. Pengaruh dari resiliensi adalah adanya perasaan lega, nyaman, berkurangnya rasa cemas, memiliki semangat, menjadi lebih produktif, dapat menerima diri, lebih optimis dan berempati pada orang lain.
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Abstract
This study aims to understand resilience in individuals who experience quarter life crises. Quarter life crisis is a feeling that arises when individuals reach their mid-20s, where there is a feeling of fear of continuing life in the future, including matters of relationships, social life, and career. Individuals who experience pressure during the quarter life crisis must have the ability to survive and develop positively, this ability is called resilience. Resilience is a description of an individual's ability to respond to trauma experienced in healthy and productive ways. The interview method used is semi-structured interviews. The results of this study indicate that participant resilience is by regulating emotions and controlling impulses through a religiosity approach, taking a deep breath, writing reflections of thoughts, doing things that are enjoyable, self-assured, and being in a positive environment. Participants also try to create a good future, try to help other people who need help, especially those who have similar problems by understanding feelings and reading other people's psychological and emotional signs, and rising from adversity by taking positive values from life. after the accident happened. The effects of resilience are feelings of relief, comfort, reduced anxiety, enthusiasm, being more productive, self-accepting, more optimistic and empathetic to others.
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PENDAHULUAN
Setiap individu akan melewati beberapa tahapan perkembangan, mulai dari masa bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia, dan masing-masing memiliki karakteristik dan tugas yang berbeda (Habibie, Syakarofath, & Anwar, 2019). Tahap perkembangan tersebut memiliki tuntutan yang harus dipenuhi oleh tiap individu, termasuk pada masa dewasa awal (Afnan, Fauzia, & Tanau, 2020). Santrock (2011) memaparkan bahwa dewasa awal merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa, dengan rentang usia berkisar pada usia 18 tahun sampai 25 tahun. Masa ini ditandai dengan kegiatan seperti eksplorasi dan eksperimen dan dari masa transisi ini terjadi proses perubahan yang berkelanjutan, sedangkan Papalia, dkk (2012) menyatakan bahwa dewasa awal merupakan tahap perkembangan setelah tahap remaja akhir yang dimulai dari usia 20 tahun sampai 40 tahun.
Masa dewasa awal adalah masa pencarian, penemuan, pemantapan dan masa reproduktif yaitu masa yang penuh dengan ketegangan emosional dan masalah, periode komitmen dan masa ketergantungan, periode isolasi sosial, kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru, dan perubahan nilai-nilai (Hurlock, 2004). Tugas perkembangan dan tuntutan di masa ini pula memiliki respon yang berbeda-beda pada setiap individu. Individu yang telah menyiapkan diri dengan baik terhadap perubahan yang dialami akan mampu melewati dan merasa siap untuk menjadi individu yang dewasa (Afnan, Fauzia, & Tanau, 2020). Tetapi pada individu yang tidak mampu merespon baik berbagai permasalahan yang dihadapi, diprakirakan akan mengalami berbagai masalah psikologis, merasa terombang-ambing dalam ketidakpastian, dan mengalami krisis emosional (Habibie, Syakarofath, & Anwar, 2019). Atwood dan Scholiz (2008) menyatakan bahwa krisis emosional yang terjadi pada diri individu akan menimbulkan respon yang negatif, dimana karakteristik yang muncul berupa adanya perasaan ragu terhadap kemampuan diri sendiri, merasa tidak berdaya, takut mengalami kegagalan, dan merasa terisolasi. Kondisi seperti ini disebut dengan istilah quarter life crisis.
Respon setiap individu pada tugas perkembangan dan tuntutan di masa ini berbeda-beda. Individu yang telah menyiapkan diri dengan baik terhadap perubahan yang dialami akan mampu melewati dan merasa siap untuk menjadi individu yang dewasa (Afnan, Fauzia, & Tanau, 2020). Tetapi pada individu yang tidak mampu merespon baik berbagai permasalahan yang dihadapi, diprakirakan akan mengalami berbagai masalah psikologis, merasa terombang-ambing dalam ketidakpastian, dan mengalami krisis emosional (Habibie, Syakarofath, & Anwar, 2019). Atwood dan Scholiz (dalam Afnan, Fauzia, & Tanau, 2020) menyatakan bahwa krisis emosional yang terjadi pada diri individu akan menimbulkan respon yang negatif, dimana karakteristik yang muncul berupa adanya perasaan ragu terhadap kemampuan diri sendiri, merasa tidak berdaya, takut mengalami kegagalan, dan merasa terisolasi. Kondisi seperti ini disebut dengan istilah quarter life crisis.
Quarter life crisis adalah perasaan yang muncul saat individu mencapai usia pertengahan 20-an tahun, dimana ada perasaan takut terhadap kelanjutan hidup di masa depan, termasuk urusan relasi, kehidupan sosial, dan karier (Afnan, Fauzia, & Tanau, 2020). Robbins dan Wilner (2001) memaparkan istilah quarter life crisis sebagai reaksi individu yang beranjak menuju realitas dimana didalamnya terdapat ketidakstabilan, kepanikan karena rasa tidak berdaya, alternatif pilihan yang banyak, dan perubahan yang terus terjadi. Hal ini ditandai dengan munculnya reaksi-reaksi emosi seperti tidak berdaya, panik, tidak memiliki tujuan, frustrasi dan lain sebagainya. Kecemasan serta sumber-sumber ketidakbahagiaan berkisar pada masalah finansial, relasi interpersonal, karakteristik personal, dan juga pekerjaan (Tanner et al, 2008).

Robinson dan Wright (2013) menyatakan bahwa individu yang mengalami quarter life crisis biasanya akan mengalami beberapa fase, dimana awalnya individu akan merasa terjebak dengan berbagai pilihan yang dihadapi dalam sebuah hubungan dan/atau karier. Kemudian, individu mulai memisahkan diri dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari, dan pada saat itu individu mulai merenung dan mengeksplorasi untuk kehidupan yang baru. Saat individu telah menemukan yang diinginkan, maka individu tersebut akan memasuki fase terakhir yaitu membangun kembali kehidupan baru yang lebih stabil.
Argasiam (2019) menjelaskan bahwa saat individu berhasil melewati quarter life crisis, selain mencapai kehidupan yang lebih stabil, individu akan lebih mampu saat dihadapkan pada permasalahan, dan juga akan menyadari bahwa perubahan yang tidak menyenangkan memang dibutuhkan untuk bisa meraih yang diinginkan. Kemudian Martin (2016) menambahkan bahwa individu yang masih terjebak quarter life crisis akan senantiasa mengalami perasaan takut akan kegagalan, merasa tidak berdaya, dan meragukan diri sendiri. Selain itu individu juga merasa insecure tentang pencapaian mereka, rencana jangka panjang, sampai pada tujuan hidup (Pande, 2011).
Penelitian yang dilakukan oleh Allison (2010) menemukan bahwa adanya respon emosional yang muncul selama masa quarter life cirisis yang terjadi pada individu yaitu frustrasi, bimbang, gelisah, dan cemas. Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa yang berada di tahap perkembangan berusia 18 sampai 25 tahun yang berada pada masa remaja akhir hingga dewasa awal, dimana masa tersebut juga memiliki tugas perkembangan yaitu pemantapan pendirian hidup.
Penelitian yang dilakukan oleh Gardens dan Stapleton tahun 2012 terkait quarter life crisis yang dilakukan melalui metode wawancara semi terstruktur, diperoleh bahwa tantangan besar yang dialami oleh kelompok yang berada di quarter life crisis ini adalah terkait dengan perasaan akan ketidakpastian, identitas, tekanan dari dalam diri sendiri dan juga depresi (Stapleton & Gardens, 2012). Dalam studi yang dilakukan pada mahasiswa Bandung dengan 87 mahasiswa diperoleh bahwa responden menyatakan mereka sering kali merasa khawatir, cemas, stres, merasa tidak suka dengan keadaan hidupnya, merasa kehidupannya tidak maju (Balzarie & Nawangsih, 2019). 

Fenomena krisis yang terjadi pada quarter life crisis rentan dialami oleh orang-orang yang berpendidikan. Hal ini dikarenakan dihadapkannya pada pilihan antara keinginan untuk bisa sukses di bidang yang diminati atau menjalani hidup sebagaimana yang sudah diimpikan sesuai dengan idealisme masing-masing (Robbins dan Wilner, 2001). Individu yang mengalami depresi dan stres yang disebabkan oleh tekanan pada masa quarter life crisis harus mempunyai kemampuan untuk bertahan dan berkembang secara positif, kemampuan ini disebut dengan resiliensi (Balzarie & Nawangsih, 2019)

Secara umum resiliensi mengarah pada pola adaptasi positif selama atau sesudah menghadapi kesulitan atau risiko. Resiliensi merupakan ide yang mengacu pada kapasitas sistem dinamis untuk bertahan ataupun pulih dari gangguan (Masten, 2007). Desmita (2012) menyatakan bahwa resiliensi adalah keadaan individu yang memungkinkan untuk bisa menghadapi, mencegah, meminimalkan dan bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. 

Reivich dan Shatte (2002) menyatakan bahwa resiliensi merupakan gambaran terkait kemampuan individu dalam merespon trauma yang dialami melalui cara-cara yang sehat dan produktif. Resiliensi membuat individu dapat menyesuaikan diri dalam kondisi yang dihadapi dan mampu membangun diri dalam menghadapi pengalaman baru, semangat, dan senantiasa mampu mengembangkan emosi yang positif. Jika individu mampu melakukan resiliensi maka individu akan mampu mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi di masa quarter life crisis. 
Menurut Masten (2007) resiliensi memiliki karaktiristik, yaitu memiliki ketangguhan untuk bangkit dari trauma yang dialami dan dalam menghadapi stres, selain itu adanya kemampuan untuk menghadapi kesulitan. Grotberg (dalam Munawaroh & Mashudi, 2019) juga mendefinisikan resiliensi adalah kapasitas insasi atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang, masyarakat atau kelompok yang memungkinkannya untuk meminimalkan, mencegah, menghadapi, dan juga menghilangkan dampak yang dapat merugikan dari kondisi yang tidak menyenangkan atau dalam mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk  diatasi. 

Berdasarkan wawancara awal yang peneliti lakukan pada tanggal 14 Juni 2022 dengan subjek, diperoleh bahwa individu dapat melakukan resiliensi saat menghadapi quarter life crisis yang dialami dengan berusaha mengatur emosi yang dirasakan seperti memilih untuk berdiam diri dan merenungkan masalah yang dialami, mencari solusi atau melibatkan orang lain dalam menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu individu juga melakukan beberapa cara seperti melakukan refreshing dengan jalan-jalan, berbelanja, berbagi cerita kepada orang lain yang dipercaya, melakukan hobi yang disenangi, dan lain sebagainya. 

Individu yang mampu melakukan resiliensi akan merasa tenang dan mampu mengendalikan emosi yang dirasakan, sedangkan individu yang merasa tidak memiliki kemampuan resiliensi akan merasa gagal, pesimis terhadap diri sendiri, merasa tidak mampu menghadapi masalah yang dialami. Reivich dan Shatte (2002) menyatakan bahwa individu yang resilien memiliki kemampuan untuk tetap merasa tenang saat berada pada kondisi yang tertekan, mampu mengendalikan tekanan yang timbul dari dalam diri, merasa yakin dalam mengatasi permasalahan yang mungkin akan terjadi masa yang akan datang, memiliki optimisme, mampu mengidentifikasi penyebab permasalahan yang sedang dialami, mampu berempati, memiliki efikasi diri, mampu bangkit dari keterpurukan dan mampu mengambil nilai yang positi dari kehidupan setelah kemalangan terjadi. 

Reivich dan Shatte (2002) juga memaparkan bahwa individu yang tidak resilien akan merasa kurang mampu dalam mengatur emosi dan merasa sulit menjaga hubungan dengan orang lain, akan cenderung bertindak agresif, merasa tidak mampu mengatasi penderitaan yang akan terjadi, individu tidak mampu mengidentifikasi permasalahan yang dialami dan akan melakukan kesalahan yang sama, tidak memiliki empati, memiliki efikasi diri yang rendah, serta sulit bangkit dari keterpurukan yang dialami. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan rumusan permasalahan berupa bagaimana resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis.
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif (qualitative research). Menurut Creswell (2017) pendekatan kualitatif merupakan pendekatan dalam membangun pernyataan pengetahuan yang bersumber pada sudut pandang konstruktif seperti pada makna-makna yang berasal dari nilai-nilai sosial, sejarah dan pengalaman individu, yang bertujuan untuk membangun pola pengetahuan tertentu atau teori, atau bersumber pada sudut pandang partisipatori seperti orientasi pada kolaborasi, perubahan, isu atau politik ataupun keduanya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan landasan pokoknya adalah studi kasus. Studi kasus merupakan bagian dari metode kualitatis yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi (Raco, 2010). Creswell (2017) menyatakan bahwa studi kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-sistem terkait (bounded system) atau kasus. Unit analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling dengan tiga orang partisipan yang berusia 20-40 tahun dan pernah mengalami quarter life crisis. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) wawancara semi terstruktur (semi structure interview). Wawancara semi terstruktur disebut juga sebagai in-dept interview, dimana teknik ini lebih bebas dibanding dengan wawancara terstruktur. Wawancara semi terstruktur memiliki tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta ide-ide dan pendapatnya. Dalam wawancara ini juga, perlu mencatat apa yang dikemukakan oleh informan dan mendengarkan secara teliti (Esterberg dalam Sugiyono, 2019); dan 2) observasi yang digunakan untuk menggali data dari sumber yang berupa perilaku, peristiwa, lokasi atau tempat, dan benda juga rekaman gambar. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, terus terang dan samar, juga secara tidak terstruktur (Sugiyono, 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan pada masing-masing subjek penelitian melalui metode wawancara dan observasi, maka dapat dianalisis mengenai resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis oleh masing-masing subjek yaitu bahwa ketiga partisipan mengalami kondisi tertekan, sedih yang mendalam, cemas, khawatir, pesimis terhadap kemampuan diri, merasa tidak berdaya, menyalahkan diri sendiri, menarik diri dari lingkungan sosial, dan tidak memiliki arah, semangat, dan juga tujuan hidup ketika menghadapi permasalahan di masa quarter life crisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga partisipan mampu melakukan regulasi emosi dan mengendalikan impuls ketika menghadapi permasalahan di masa quarter life crisis melalui beberapa cara diantaranya adalah dengan pendekatan religiusitas, menuliskan refleksi pikiran, dan menarik napas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Habibie, Syakorofath, dan Anwar (2019) yang menyatakan bahwa religiusitas dapat berperan bagi individu dalam menghadapi quarter life crisis. Wen (2010) juga berpendapat bahwa individu yang memiliki tingkat religiusitas yang baik akan lebih tangguh ketika menghadapi tekanan atau kebimbangan terkait dengan hal-hal yang tidak dapat dikendalikan. Nilai-nilai kebaikan dari ajaran agama dapat membantu individu untuk bertahan ketika menghadapi suatu permasalahan yang terjadi di masa quarter life crisis. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Adia (2020) menyatakan bahwa menulis refleksi pikiran dapat membuat individu mengintrospeksi diri dan merenung terhadap masalah yang dihadapi. Latihan pernapasan juga dapat menenangkan pikiran dan perasaan individu. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini juga mengungkap bahwa dengan membaca, berada di lingkungan positif, menyakinkan diri, mengikuti kegiatan sosial, dan melakukan hal-hal yang disenangi seperti menonton hal yang lucu dapat membantu dalam meregulasi emosi dan juga mengendalikan impuls ketika menghadapi permasalahan di masa quarter life crisis.
Optimisme yang dimiliki ketiga partisipan juga dapat memengaruhi efikasi diri untuk mengoptimalkan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan mewujudkan masa depan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Walshe (2018) yang menyatakan bahwa efikasi diri memiliki peran dalam menghadapi quarter life crisis. Hal ini juga didukung oleh pendapat Bandura (1997) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan yakin dapat mengatasi dan menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi meskipun ada hambatan di dalamnya. Bandura juga mengungkapkan bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi mengganggap bahwa permasalahan bukan sebagai ancaman tetapi sebagai tantangan karena individu menyadari bahwa dirinya mampu mengatasi rintangan dan fokus untuk mencapai apa yang diinginkan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Souri dan Hasanirad (2011) menyatakan bahwa individu yang optimis mempercayai bahwa hidup memiliki arti dapat membuat individu memiliki kapasitas resiliensi yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh He dkk., (2013) juga menyatakan bahwa secara umum resiliensi dan optimis atau pandangan yang positif secara konsisten dapat memengaruhi kualitas kesejahteraan individu. Individu yang memiliki ketahanan yang baik dan pandangan hidup yang positif lebih sejahtera dibanding individu yang memiliki pandangan negatif. 

Kemampuan empati yang dimiliki ketiga partisipan juga dapat membantu orang lain yang membutuhkan bantuan terutama bagi yang memiliki kesamaan nasib. Kemampuan empati ini ditunjukkan dengan memahami perasaan dan membaca tanda-tanda dari kondisi psikologis dan emosional orang lain seperti melalui ekspresi, perilaku, cara berbicara, hadir menjadi pendengar, dan juga memposisikan diri pada kondisi orang lain. Penelitian Fatchurrahmi dan Urbayatun (2022) mengungkap bahwa empati berperan terhadap quarter life crisis. Dalam penelitian ini peneliti juga menemukan bahwa dari kemampuan empati yang dimiliki membuat partisipan menjadi resilien dan membantu melewati quarter life crisis yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini juga mengungkap bahwa ketiga partisipan mampu mengidentifikasi dan menganalisis penyebab dari permasalahan yang dihadapi dan mampu untuk menyesuaikan diri. Salah satu usaha yang dilakukan untuk mengetahui penyebab permasalahan adalah dengan menuliskan poin-poin dari permasalahan yang dihadapi. Hal ini menarik karena tidak ada penelitian yang mengungkapkan bahwa dengan menuliskan poin-poin permasalahan akan membantu individu mengetahui penyebab dari permasalahan yang sedang dialami. Selain itu ketiga partisipan juga dapat meningkatkan aspek positif dalam hidup setelah menghadapi kesulitan dalam permasalahan yang dihadapi dengan berusaha mencapai keinginan dan memanfaatkan peluang, serta meningkatkan kualitas diri. Resiliensi yang dilakukan ketiga partisipan didukung oleh hasil penelitian dari Murphey (2013) yang menyatakan bahwa individu yang resilien cenderung easygoing, memiliki kemampuan berpikir yang baik (yang meliputi inteligensi, kemampuan dalam menilai sesuatu, dan keterampilan sosial), memiliki satu atau lebih kelebihan atau bakat, mudah bersosialisasi, memiliki dukungan sosial, memiliki keyakinan pada diri sendiri, dan percaya terhadap kemampuan yang dimiliki ketika mengambil keputusan, serta memiliki religiusitas atau spiritualitas. Dalam penelitian ini peneliti juga mengidentifikasi bahwa pengaruh yang dirasakan dari resiliensi yang dilakukan ketiga partisipan yang mengalami quarter life crisis adalah adanya perasaan lega, nyaman, berkurangnya rasa cemas, memiliki semangat, menjadi lebih produktif, dapat menerima diri, lebih optimis dan berempati pada orang lain.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis diketahui bahwa ketiga partisipan mampu melakukan resiliensi melalui cara yang berbeda-beda. Ketiga partisipan meregulasi emosi dan mengendalikan impuls melalui pendekatan religiusitas, menarik napas, menuliskan refleksi pikiran, melakukan hal yang disenangi, menyakinkan diri, dan berada di lingkungan yang positif. Ketiga partisipan juga memiliki optimisme yang dapat memengaruhi efikasi diri untuk mengoptimalkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah di masa quarter life crisis yang dialami dan berusaha mewujudkan masa depan yang baik. Empati yang dimiliki juga mampu membantu orang lain yang membutuhkan bantuan terutama bagi yang memiliki permasalahan yang hampir sama dengan cara memahami perasaan dan membaca tanda-tanda psikologis dan emosional orang lain. Ketiga partisipan juga mampu mengidentifikasi dan menganalisis penyebab dari permasalahan yang dialami dan mampu menyesuaikan diri, serta memiliki kemampuan dalam meningkatkan aspek positif dalam hidup setelah menghadapi kesulitan dalam permasalahan yang dihadapi dan berusaha memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kualitas diri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa individu yang resilien dapat mengatasi quarter life crisis yang di alami. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh juga, peneliti memberikan beberapa saran, yaitu individu yang mengalami quarter life crisis diharapkan dapat meningkatkan resiliensi dalam diri, dan individu yang memiliki resiliensi yang tinggi diharapkan dapat mempertahankan keyakinan yang dimiliki dalam meningkatkan resiliensi, dan penelitian ini berfokus pada tujuh aspek dalam pembentukan resiliensi, sehingga untuk peneliti selanjutnya agar mampu memperluas fokus dan lebih mendalami dengan metode kualitatif ataupun kuantitatif sehingga mampu lebih mengetahui resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis.
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